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ABSTRAK 

Peraturan Mengenai Hak Cipta diatur di dalam Undang-Undang No. 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dimana Hak Cipta Merupakan Hak Eksklusif yang 

di dapat secara otomatis kepada pencipta karya. Dalam Undang-Undang No. 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta juga mengatur tentang Hak Terkait, yaitu Hak 

yang berkaitan dengan Hak Cipta, serta Hak yang wajib diperoleh pencipta Karya 

yaitu Hak Moral dan Hak Ekonomi. Sehingga dari ketentuan Undang-Undang 

No.28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, setiap orang yang ingin menggunakan Hak 

Cipta orang lain harus memiliki izin dari pemilik Hak Cipta. Namun dalam Fakta 

sosialnya masih terdapat banyak Pelanggaran yang terjadi khususnya dalam Karya 

Cipta Pertunjukan Musik yang disiarkan secara Online. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 

metode pendekatan Yuridis Sosiologis dengan spesifikasi penelitian bersifat 

deskriptif analitis. Objek penelitian skripsi ini ialah segala informasi yang 

berkaitan dengan Perlindungan Hak Cipta terhadap Pertunjukan Musik. Data yang 

digunakan dalam skripsi ini diperoleh melalui Studi Kepustakaan untuk bahan 

sekunder dan wawancara untuk data primer. Metode Analisis yang digunakan 

adalah Metode Kualitatif. 

Berdasarkan penelitian, perlindungan hukum dan upaya hukum yang 

diterapkan untuk mengurangi penyebaran streaming dalam pertunjukan musik 

online diatur dalam Pasal 9  ayat (1) UUHC mengenai pemilik Hak Cipta yang 

memiliki Hak Ekonomi dan Hak Terkait atas video/Konten yang telah disiarkan. 

Sementara dalam Pasal 9 ayat (2) UUHC jika ingin menyebarkan video/konten 

tersebut memerlukan izin dari pemilik Hak Cipta Pasal 20 hingga Pasal 25 

Undang-Undang No. 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta menjelaskan mengenai 

Hak Terkait yang dimiliki oleh Pencipta dimana Hak Terkait timbul karena 

adanya kebutuhan dari para Pemegang Hak  Cipta. Serta upaya penerapan dalam 

mengurangi Penyebaran Pertunjukan Musik online yang disiarkan secara Live 

Streaming berupa Penutupan Akses terhadap Video/Konten yang telah disebarkan 

oleh pelaku penyebaran dan terdapat Sanksi Pidana dan Sanksi denda atau 

Pembayaran Royalti yang terdapat dalam Pasal 113 sampai dengan Pasal 120 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

Dari paparan pernyataan di atas, perlindungan dan upaya hukum untuk 

mengurangi penyebaran Pertunjukan Musik Online yang disiarkan secara Live 

Streaming telah dilaksanaakan yaitu berupa Penutupan Akses terhadap 

video/konten yang disebarkan dan Sanksi Pidana berupa Sanksi Penjara dan 

denda. 
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	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	Pada era globalisasi ini, hadirnya internet menyebabkan perkembangan Teknologi Informasi dan Komonikasi tumbuh dengan sangat pesat. Dalam waktu yang singkat dapat dilihat bahwa beberapa rangkaian peristiwa yang sedang terjadi di dunia dan dapat mempel...
	Musik merupakan bunyi yang didalamnya terdapat pola-pola dan elemen musikan yang tersusun dan memiliki berbagai macam konsep. David Ewen dalam  berpendapat bahwa musik merupakan Sebagian dari ilmu pengetahuan dan seni yang berisikan tentang kombinasi ...
	Karya seniman sangat mudah sekali diakses bahkan secara gratis, tentu tidak jadi masalah apabila karya tersebut memang dipublikasikan oleh pemilik karya secara gratis, tetapi terkadang ada saja pihak lain yang menyalahgunakan karya tersebut untuk mera...
	Hak Kekayaan Intelektual merupakan hak kebendaan, yaitu hak atas suatu benda karena seseorang telah menciptakan suatu benda atau karya yang berasal dari hasil kerjanya sendiri secara kreatif, beratio, dan bernalar. Hak Kekayaan Intelektual ini adalah ...
	Seorang seniman juga merupakan manusia biasa yang membutuhkan makanan dan kebutuhan lainya demi kelangsungan hidupnya. Maka dengan itu hasil karya kreator yang terdapat pada bidang seni, sastra, dan ilmu pengetahuan dikenal juga sebagai ciptaan yang m...
	Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta pada Pasal 1 angka (1) menjelaskan bahwa:
	Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan.
	Undang- Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta juga menyatakan bahwa Hak Cipta merupakan hak eksklusif yang terdiri dari hak moral dan hak ekonomi, sebagaimana diatur dalam Pasal 4 Undang-Undang No 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, Hak eksklusif j...
	Berdasarkan pada Pasal 5 ayat (2) dan ayat (3) Undang-Undang Hak Cipta, maka Hak Cipta dapat melekat pada pencipta dan/atau pemegang hak cipta, namun hak moral dan hak ekonomi hanya melekat pada pencipta sepanjang ia masih hidup. Sedangkan dalam Pasal...
	Pada Pasal 8 Undang-Undang Hak Cipta menjelaskan terkait Hak Ekonomi dimana “Hak Ekonomi merupakan hak eksklusif Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mendapatkan manfaat ekonomi atas Ciptaan”. Menurut dalam Pasal 9 ayat (1) yang termasuk dari bagian...
	Serta dalam Pasal 9 ayat (2) menjelaskan bila “Setiap orang yang melaksanakan Hak Ekonomi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib mendapatkan izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta”. Dan Pasal 9 ayat (3) menyebutkan “Setiap Orang yang tanpa izin penci...
	Perjanjian tertulis dalam pemegang hak cipta juga dapat di sebut sebagai lisensi, pada Pasal 1 angka (20) Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta menjelaskan bahwa “Lisensi adalah izin tertulis yang diberikan oleh pemegang Hak Cipta atau Pem...
	Menurut Pasal 1 angka 5 Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta menyebutkan bahwa “Hak terkait adalah hak yang berkaitan dengan hak cipta yang merupakan hak eksklusif bagi pelaku pertunjukan, produser, fonogram, atau lembaga penyiaran”. Sehi...
	Hanya saja dalam praktek saat ini ada Fakta Sosial yang masih menggunakan Hak Cipta tanpa alas Hak yang Sah seperti contohnya, dalam Karya Cipta Pertunjukan Musik Online dimana konser ini bisa ditonton jika penonton telah membeli tiket secara online j...
	Fakta yang sangat menarik di dalam terselenggaranya konser tersebut, dari data yang baru saja di rilis oleh Bighit Entertaiment, dan dilansir dalam Jurnal Gaya Koreaboo ternyata jumlah penonton dalam Konser Online BTS Map Of The Soul ON:E menarik 993....
	Adanya penyebaran mengenai Pertunjukan Musik Online tersebut, tentunya sangat bertentangan dengan hukum Hak Kekayaan Intelektual khususnya dalam Hak Cipta, tentu karena orang-orang yang telah menyebarkan link Konser tersebut tidak berpatisipasi dalam ...
	B. Rumusan Masalah
	Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada Latar Belakang diatas, peneliti  merumuskan beberapa permasalahan. Adapun yang menjadi Permasalahan disini adalah sebegai berikut :
	1. Bagaimanakah Pengaturan Perlindungan Hukum terhadap Karya Cipta dalam Pertunjukan Musik Online ditinjau dari Undang-Undang No. 28 Tahun 2014?
	2. Upaya Hukum Perlindungan Karya Cipta dalam Pertunjukan Musik Online ditinjau dari Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.
	C. Tujuan Penelitian
	Berdasarkan uraian diatas, dibawah ini dikemukakan tujuan dari penelituan adalah sebagai berikut :
	1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaturan perlindungan hukum terhadap karya cipta dalam pertunjukan musik Online ditinjau dari Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.
	2. Untuk mengetahui upaya hukum  Perlindungan Karya Cipta dalam Pertunjukan Musik Online ditinjau dari Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.
	D. Kegunaan Penelitian
	Berdasarkan materi yang telah disampaikan pada Karya Ilmiah ini, Diharapkan agar dapat memberikan manfaat atau kegunaan dan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman terhadap Hak Cipta, adapun manfaat yang diharapkan berupa :
	1. Manfaat Teoritis
	Penelitian ini diarapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan ilmu mengenai perlindungan Karya Cipta terhadap Pertunjukan Musik Online dalam Perspektif Hukum di Indonesia.
	2. Manfaat Praktis
	a) Bagi Instansi DJKI
	Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk Pihak DJKI dalam upaya meningkatkan perlindungan hukum terhadap Karya Cipta dalam Pertunjukan Musik Online yang di sebarkan di dalam Sosial Media Internet.
	b) Bagi Event Organizer
	Penelitian ini diharapkan dapat membantu Pihak Event Organizer/ penyelenggara konser untuk lebih meningkatkan keamanan pada saat Pertunjukan Musik Online berlangsung agar Penyebaran mengenai Pertunjukan musik Online berkurang.
	E. Metode Penelitian
	Penelitian merupakan sarana pokok dalam mengembangkan suatu ilmu pengetahuan maupun teknologi, karena tujuan dari penelitian itu sendiri ialah untuk mengungkapkan kebenaran secara sistematis, metodologis, dan konsisten. Melalui proses penelitian terse...
	1. Metode Pendekatan
	Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis, karena pendekatan yuridis sosiologis merupakan penggunaan pendekatan ilmu-ilmu sosial untuk memahami dan menganalisis hukum sebagai gejala. Serta mengidentifikasi peraturan perundang-und...
	2. Spesifikasi Penelitian
	Spesifikasi dalam Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu dengan memperoleh data berdasarkan hasil dari pengamatan, wawancara, dokumen, kemudian di analisa untuk dapat diambil kesimpulannya. Dalam karya tulis ini yang berlandaskan kepada te...
	3. Objek Penelitian
	Objek Penelitian Dalam penelitian ini ialah segala informasi yang berkaitan dengan perlindungan Karya Cipta terhadap Konser Musik yang diadakan secara Online akibat pandemi Covid-19.
	4. Teknik Pengumpulan Data
	a. Studi Kepustakaan
	Metode ini dilakukan dengan cara mencari teori, pendapat para ahli atau apa saja yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu meliputi:
	1) Bahan Hukum Primair
	Bahan Hukum Primair yaitu dapat berupa Peraturan Perundang-Undangan yang berkaitan dengan Pelanggaran Hukum Hak Cipta yaitu:
	a) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta
	b) Peraturan Bersama MenkumHAM dan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 14 Tahun 2015 dan Nomor 26 Tahun 2015 tentang Pelaksanaan Penutupan Konten dan/atau Hak Akses Pengguna Pelanggaran Hak Cipta dan/atau Hak Terkait dalam Sistem Elektronik
	2) Bahan Hukum Sekunder
	Bahan Data Sekunder yaitu dapat berupa mengutip data berdasarkan buku-buku, jurnal dan sumber lain yang berkaitan dengan Pelanggaran Hukum Hak Cipta.
	3) Bahan Hukum Tersier
	Bahan Hukum Tersier yaitu bahan-bahan yang memberikan penjelasan terhadap bahan-bahan hukum Primair dan Sekundair seperti, Kamus, internet, website.
	b. Studi Lapangan
	Studi Lapangan ialah Teknik pengumpulan data primer yang diperoleh dari lapangan dengan melalukan Wawancara atau Interview. Wawancara merupakan kegiatan mengumpulkan data atau informasi dengan tanya jawab antara pewawancara dengan pewawancara agar aga...
	5. Teknik Pengolahan dan Penyajian Data
	Dalam Teknik pengolahan dan penyajian data ini, diolah dengan cara seleksi data yaitu dengan memeriksa data yang telah terkumpul sesuai dengan pokok bahasan yang sedang diteliti, mengkarifikasi data dengan cara mengelompokkan data yang telah terkumpul...
	6. Metode Analisa Data
	Menggunakan metode analisa data Kualitatif yaitu metode yang menekankan proses pemahaman peneliti atas perumusan masalah untuk mengkontruksian sebuah gejala hukum yang kompleks dan holikstik . Dimana data kualitatif ini tidak dapat diangkakan atau ber...
	F. Sistematika Penulisan
	Berdasarkan Latar belakang dan perumusan masalah, maka rancangan sistematika dalam penyusunan proposal ini adalah sebagai berikut:
	BAB I PENDAHULUAN
	Bab I merupakan Bab Pendahuluan yang berisikan Latar Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan kegunaan penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penelitian.
	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	Bab II merupakan Bab Tinjauan Pustaka yang berisikan teori-teori atau bahan-bahan untuk mendukung penelitian yang berkaitan tentang Hak Cipta seperti Pengertian Perlindungan Hukum, Sejarah Hak Cipta, Pengertian Hak Cipta yang menjelaskan apa itu hak c...
	BAB III HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN
	Bab III merupakan bab pembahasan yang mejelaskan hasil penelitian yang berkaitan dengan pembahasan yang diambil, yaitu Pengaturan Perlindungan Hukum Karya Cipta dalam Pertunjukan Musik Online ditinjau dari Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak C...
	BAB IV PENUTUP
	Bab IV merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dibahas dan saran yang diberikan oleh peniliti terhadap perumusan masalah.
	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	A. Pengertian Perlindungan Hukum
	Tiap Manusia memiliki keperluan sendiri-sendiri, seringkali keperluan tersebut searah dan berpadanan satu sama lain, sehingga dengan kerja sama tujuan manusia untuk memenuhi keperluan tersebut dapat mudah tercapai. Akan tetapi ada pula kepentingan-kep...
	Pengertian Hukum menurut M.H. Tirtaatmidjaja definisi dari hukum adalah peraturan-peraturan yang bersifat memaksa, yang menentukan tingkah laku manusia dalam lingkungan masyarakat yang telah dibuat oleh badan badan resmi yang berwajib, pelanggaran ter...
	Menurut Satjipto Rahardjo, hadirnya hukum di masyarakat berfungsi untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kepentingan-kepentingan yang bisa bertubrukan satu sama lain itu oleh hukum diintegrasikan sedemikian rupa sehingga tubrukan-tubrukan itu bi...
	Menurut Muchsin, Perlindungan hukum dapat dibagi menjadi dua yaitu:
	1. Perlindungan Hukum Preventif
	Perlindungan hukum preventif adalah perlindungan yang tujuannya untuk mencegah terjadinya suatu pelanggaran. Hal tersebut agar untuk menghindari suatu pelanggaran serta memberikan Batasan dalam melakukan suatu Tindakan.
	2. Perlindungan Hukum Represif
	Perlindungan Hukum represif adalah perlindungan yang biasanya akan timbul apabila ada suatu Tindakan yang melanggar peraturan perundang-undangan.
	Dari beberapa pengertian menurut para ahli, maka dapat dijelaskan bahwa perlindungan hukum merupakan perlindungan yang digunakan pemerintah untuk melindungi warga negaranya agar mendapatkan hak nya sebagai seorang warga negara dengan menggunakan perat...
	B. Tinjauan Umum tentang Hak Cipta
	1. Pengertian Hak Cipta
	Hak cipta adalah hak untuk melindungi hasil kecerdasan, pikiran dan ungkapan yang telah dibuat oleh si pencipta. Asumsinya hak cipta selalu berkenan dengan uang karena untuk menciptakan sebuah karya pasti dibutuhkkan uang yang sangat banyak  karena ua...
	Pada era Global saat ini pemahaman mengenai Perlindungan Hak Cipta menjadi sangat penting, dan sudah bukan hal yang baru lagi di Indonesia ketika sudah melihat adanya Compact Disc (CD) dimana-mana yang berisikan lagu-lagu, film dan lain sebagainya. Di...
	Mengenai eksistensi Hak Cipta, Brett D. Rhodes menyatakan : “Tujuan Dasar Hak Cipta adalah untuk memperkaya kekayaan budaya dan informasi masyarakat, cara untuk melakukannya adalah dengan memberikan hak ekskludif dalam eksploitasi dan pemasaran suatu ...
	Jadi pada prinsipnya, Hak Cipta ada sebagai upaya untuk memberikan kesejahteraan budaya dan informasi kepada masyarakat. karena dengan karya-karya ciptaan tersebut dapat memberikan nilai bagi kehidupan di mana masyarakat itu tinggal. Maka sudah sewaja...
	Menurut Stanley Rubenstain tercatat sebagai orang yang pertama kali menggunakan kata “copyright”. Istilah Hak Cipta awal mulanya di buat untuk melindungi penerbit dari tindakan pengadaan buku oleh pihak lain yang tidak memiliki hak untuk menerbitkanny...
	Gorman mendefinisikan Hak Cipta sebagai berikut:
	Hak cipta merupakan badan hukum yang berhubungan dengan kepemilikan dan penggunaan karya sastra, musik, dan seni. Tujuan dasar dari hak cipta adalah untuk memperkaya kekayaan budaya dan informasi masyarakat. Cara melakukannya adalah dengan memberikan ...
	Sementara Bill D. Herman mendefinisikan Hak Cipta sebagai:
	“Hak Cipta adalah monopoli yang diberikan pemerintah atas hak untuk mereproduksi, mendistribusikan, dan membuat pesanan tertentu menggunakan karya ekspresi kreatif yang dimediasi ”.
	Carl Roper Menyatakan Hak Cipta adalah
	hak cipta melindungi karya asli kepengarangan baik secara harfiah, dramatis, musikal atau artistik. Hak cipta juga memberikan preferensi kepada pemegang hak untuk pertunjukan, distribusi, tampilan/pertunjukan, dan pengerjaan ulang (karya turunan) dari...
	Sedangkan Stephen A. Merril dan William J. Raduchel menyebutkan:
	perlindungan hak cipta berusaha untuk menetapkan hak eksklusif yang dapat dilaksanakan dan dapat dialihkan hidup berdampingan dengan berbagai pengecualian, batasan, dan lisensi wajib. Secara keseluruhan, sistem ini bertujuan untuk mendorong ekspresi k...
	Dari beberapa definisi diatas pengertian tentang Hak Cipta memang  berbeda-beda dan dapat dilihat bahwa pemahaman tentang Hak Cipta merupakan Hak eksklusif berupa hak untuk menggunakan, memperbanyak, maupun menjual suatu karya cipta apabila hal terseb...
	2. Objek Hukum Hak Cipta
	Pemahaman tentang Hak Cipta tidak akan terlepas dari objek hak cipta. Objek merupakan suatu material yang melekat pada subjek hukum sebagai suatu pelaksana predikat. Dalam aspek luas, objek hukum berarti bicara benda yang sebagaimana diatur dalam KUH ...
	Adapun tujuan dari Perlindungan Hukum dalam upaya hak Cipta adalah demi menimgkatlan pendapatan ekonomi sekaligus menumbuh kembangkan kreatifitas pencipta dalam menciptakan suatu karya dan menjamin perlindungan karya cipta seseorang terutama dalam ben...
	Yang mencangkup:
	1. Hak Paten
	2. Desain Industri
	3. Merek
	4. Penanggulan Praktik persaingan curang
	5. Desain tata letak sirkuit
	6. Rahasia dagang
	7. Perlindungan Vaeritas Tanaman
	Dalam Pasal 40 Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, ciptaan dalam bidang ilmu pengetahuan , seni, dan sastra yang dilindingi meliputi:
	a. Buku, pamflet, perwajahan karya tulis yang diterbitkan, dan semua hasil karya tulis lainnya;
	b. Ceramah, kuliah, pidato, dan ciptaan sejenisnya;
	c. Alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan, dan ilmu pengetahuan;
	d. Lagu dan/ atau musik dengan atau tanpa teks;
	e. Drama, drama musikal, tari, koreografi, pewayangan, dan pantonim;
	f. Karya seni rupa dalam segala bentuk seperti lukisan, gambar, ukiran, kaligrafi, seni pahat, patung, atau kolase;
	g. Karya seni terapan;
	h. Karya arsitekstur;
	i. Peta;
	j. Karya seni batik atau seni motif lain;
	k. Karya fotografi;
	l. Potret;
	m. Karya sinematografi;
	n. Terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, basis data, adaptasi, aransemen, modifikasi, dan karya lain dari hasil transformasi;
	o. Terjemahan, adaptasi, aransemen, tranformasi, atau modifikasi ekspresi budaya tradisional;
	p. Kompilasi ciptaan atau data, baik dalam fotmat yang dapat dibaca dengan program computer maupun media lainnya;
	q. Kompilasi ekspresi budaya tradisional selama kompilasi tersebut merupakan karya yang asli;
	r. Permainan video;
	s. Program Komputer.
	3. Subjek Hukum Hak Cipta
	Subjek hukum hak cipta merajuk pada pihak ataupun apasaja yang berkaitan dengan hak cipta  atau secara lebih terbatas, pihak-pihak yag diatur oleh Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 sebagai pihak yang mengemban hak cipta ataupun hak terkait sebagai bag...
	Dalam Pasal 1 angka 2 hak cipta mendefinisikan pencipta sebagai seorang atau beberapa orang yang secara individual atau bersama-sama menghasilkan suatu ciptaan yang bersifat khas dan pribadi.  Ketika pencipta baik sendiri maupun bersama-sama menghasil...
	Dengan demikian, penulis buku menjadi pemegang hak eksklusif pada ciptaan tersebut termasuk didalamnya hak untuk menggunakan, memperbanyak, maupun memasarkannya. Tetapi terkadang ada saja penulis buku yang tidak memiliki cukup uang untuk memproduksi b...
	Dalam Pasal 31 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 menyebutkan bahwa yang dianggap sebagai pencipta yaitu orang yang namanya:
	a. Disebut dalam Ciptaan
	b. Dinyatakan sebagai pencipta pada suatu ciptaan
	c. Disebutkan dalam surat pencatatan Ciptaan; dan/atau
	d. Tercantum dalam daftar umum ciptaan sebagai pencipta.
	Terkait dengan pekerjaan ciptaan yang lebih dari satu orang terdapat dalam Pasal 33 ayat (1) UU Hak Cipta menyatakan bahwa dalam hal Ciptaan terdiri atas beberapa bagian tersendiri yang diciptakan dua orang atau lebih, yang dianggap sebagai pencipta y...
	C. Prinsip-prinsip Dasar Hak Cipta
	1. Hak Terkait
	Hukum Hak Cipta pertama kali dikenal dan berkembang pada awal abad 18 dan 19, pada saat ini timbulah pemikiran mengenai artis dan penulis agar memperoleh perlindungan atas sumber pendapatan mereka hal tersebut penting karena agar mereka dapat memperta...
	a. Pelaku Pertunjukan atau Performer (penyanyi, penari, musisi, aktor, dan lain-lain).
	Pelaku Pertunjukan adalah seseorang secara sendiri-sendiri atau beberapa orang yang secara Bersama-sama menampilkan, memperagakan, mempertunjukkan, menyanyikan, menyampaikan, mendeklamasikan, atau memainkan suatu karya musik, drama, tari, sastra, eksp...
	1) Hak Moral yaitu hak yang melekat pada pelaku pertunjukan yang tidak dapat dihilangkan atau tidak dapat dihapus dengan alasan apapun walau hak ekonominya telah dialihkan. Hak moral pelaku pertunjukan meliputi :
	a) Namanya dicantumkan sebagai pelaku pertunjukan, kecuali disetujui sebaliknya; dan
	b) Tidak dilakukannya distorsi Ciptaan, mutilasi Ciptaan, Modifikasi Ciptaan, atau hal-hal yang bersifat merugikan kehormatan diri atau reputasinya kecuali telah disetujui sebaliknya.
	2) Hak Ekonomi Pelaku Pertunjukan meliputi hak melaksanakan diri sendiri, memberikan izin, atau melarang pihak lain untuk melakukan :
	a) Penyiaran atau komunikasi atas pertunjukan Pelaku Pertunjukan;
	b) Fiksasi dari pertunjukannya yang belum di fiksasi;
	c) Penggandaan atas fiksasi pertunjukannya dengan cara atau bentuk apapun;
	d) Pendistribusian atas fiksasi pertunjukan atau salinannya;
	e) Penyewaan atas Fiksasi pertunjukan atau salinannya kepada publik; dan
	f) Penyediaan atas fiksasi pertunjukan yang dapat diakses publik.
	b. Producer of Phonogram (pengusaha rekaman)
	Produser Fonorgram merupakan orang atau badan hukum yang pertama kali merekam dan memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan perekaman suatau atau perekaman bunyi, baik perekaman pertunjukan maupun perekaman suara atau bunyi lain. Hak Ekonomi Produser...
	1) Penggandaan atas Fonogram dengan cara atau bentuk apapun;
	2) Pendistribusian atas fonogram asli atau salinannya;
	3) Penyewaan kepada publik atas Salinan Fonogram; dan
	4) Penyediaan atas Fonogram dengan atau tanpa kabel yang dapat diakses publik. Pendistribusian atas fonogram asli atau salinannya, tidak berlaku terhadap Salinan fiksasi atas pertunjukan yang telah dijual atau yang telah dialihkan kepemilikannya oleh ...
	c. Broadcasting (lembaga penyiaran)
	Broadcasting atau Lembaga Penyiaran adalah penyelenggara penyiaran, baik lembaga penyiaran publik, Lembaga penyiaran swasta, Lembaga penyiaran Komunitas maupun Lembaga penyiaran berlangganan yang dalam melaksanakan tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya...
	1) Penyiaran ulang siaran;
	2) Komunikasi siaran;
	3) Fiksasi siaran; dan/atau
	4) Penggandaan fiksi siaran.
	Setiap orang dilarang melakukan penyebaran tanpa izin dengan tujuan komersial atas konten karya siaran Lembaga Penyiaran.
	Maka dapat disebut bahwa pelaku menurut Undang-Undang ini adalah aktor, penyanyi, pemusik, penari, atau mereka yang menampilkan, memperagakan, mempertunjukkan, mendeklamasikan, atau memainkan suatu karya musik, drama, tari sastra, atau seni lainnya. D...
	a. hak moral Pelaku Pertunjukan
	b. hak ekonomi pelaku pertunjukan
	c. hak ekonomi produser fonogram dan
	d. hak ekonomi lembaga penyiaran.
	Hak Terkait dapat timbul karena adanya kebutuhan dari para Pencipta dan Pemegang Hak Cipta untuk mempublikasikan dan memasarkan hasil ciptaan tersebut secara luas kepada masyarakat agar para pencipta karya dapat menghasilkan keuntungan dalam penjualan...
	Istilah Neighboring rights, dalam lapangan perlindungan hukum Hak atas Kekayaan Intelektual dapat dilihap pada Rome Convention (1961). Istilah ini diterjemahkan dengan istilah hak yang bertetangga dengan hak cipta, namun juga ada yang menerjemahkan de...
	Sebagai Contoh, seorang artis misalnya BTS atau Taylor Swift mereka memiliki hak untuk melarang orang lain yang tanpa persetujuannya membuat atau memperbanyak atau menyiarkan rekaman suara dan atau gambar dari sebuah pertunjukan yang telah mereka tamp...
	2. Hak Moral
	Hak Moral adalah hak perorangan atau individu terhadap karya cipta yang dihasilkannya untuk tidak diubah oleh siapapun, walaupun hak tersebut telah dipindahkan ke pihak yang lain. Hal ini termasuk perubahan terhadap judul dan nama samaran pencipta. Na...
	Pada awalnya Hak Moral telah tercantum di dalam Pasal 6 Konvensi Bern yang menyatakan Bahwa:
	“… pencipta memiliki hak untuk mengklaim kepemilikan atas karyanya dan mengajukan keberatan atas distorsi, mutilasi atau perubahan-perubahan serta perbuatan pelanggaran lain yang berkaitan dengan karya tersebut yang dapat merugikan kehormatan atau rep...
	Dalam Konvensi Bern, masa berlakunya Hak Mora; ditentukan sekurang-kurangnya sama dengan masa perlindungan Hak Ekonomi, ini berarti selama hidup pencipta dan berlaku hingga 50 Tahun setelah kematiannya. Maka dari segi substansi, hak moral sesungguhnya...
	Sedangkan di dalam Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Hak Cipta No. 28 Tahun 2014 Hak Moral atau Moral Rights merupakan hak yang melekat secara abadi pada diri Pencipta untuk;
	a. Tetap mencantumkan Namanya pada Salinan sehubungan dengan pemakaian Ciptaannya untuk umum;
	b. Menggunakan nama aliasnya atau samarannya;
	c. Mengubah Ciptaannya sesuai dengan kepatutan dalam masyarakat;
	d. Mengubah judul dan anak judul Ciptaan; dan
	e. Mempertahankan haknya dalam hal terjadi distorsi Ciptaan, Mutilasi Ciptaan, Modifikasi Ciptaan, atau hal yang bersifat merugikan kehormatan diri atau reputasinya.
	Tidak satupun dari hak-hak diatas dapat dipindahkan selama penciptanya masih hidup, kecuali atas wasiat pencipta berdasarkan peraturan Perundang-Undangan. Hak moral sangatlah melekat pada pelaku pertunjukan dan tidak dapat dihilangkan atau dihapus den...
	Undang-Undang Hak Cipta Indonesia menekankan hak-hak moral secara jelas dibandingkan UU Hak Cipta yang menganut sistem Common Law. UU Hak Cipta Indonesia terlihat lebih menggambarkan pengaruh sistem sipil. Pasal 1 ayat 2 dalam mendefinisikan “pencipta...
	Hak-hak Moral ini berlaku terhadap bermacam penggunaan hasil karya tersebut mengenai perwanrnaan film hitam putih yang dibuat pada tahun 1930-an dan 1940-an. Masalahnya adalah kemungkinan perwarnaan film hitam putih dapat meningkat menjadi perlakuan y...
	3. Hak Ekonomi
	Setiap ciptaan, berdasarkan kuantifikasi pengorbanan waktu, tenaga dan biaya serta kontribusi pemikiran kreatif penciptanya, memiliki nilai ekonomi setara dengan nilai kemanfaatannya. Seberapapun kecilnya, nilai ekonomi itu ada dan karenanya menjadika...
	Dari segi kepentingan pencipta atau Pemegang hak Cipta, suatu ciptaan dapat di eksploitasi atau digunakan untuk segala bentuk kemungkinan pemanfaatan nilai-nilai ekonominya. Bentuk-bentuk pemanfaatan ini sangatlah beragam tergantung dari jenis dan sif...
	Sejauh ini, jalur-jalur eksploitasi ciptaan memang tidak terlalu banyak dan beragam. Dalam Format penggandaan, misalnya beberapa jenis karya ilmu pengetahuan, karya seni, dan karya sastra telah memanfaatkan teknologi dan sarana industri untuk mengopti...
	Dalam Ruang lingkup yang besar Hak ekonomi adalah hak untuk mendapatkan keuntungan secara ekonomis atas ciptaannya, hal ini antara lain meliputi :
	a. Hak Reproduksi atau Penggandaan
	Hak Reproduksi merupakan penambahan jumlah sesuatu ciptaan baik secara keseluruhan maupun bagian yang sangat susbtansial dengan menggunakan bahan-bahan yang sama ataupun tidak, termasuk mengalihwujudkan secara permanen atau temporer. Bentuk dari pengg...
	b. Hak adaptasi
	Yaitu hak untuk mengadakan adaptasi seperti penerjemahan dari Bahasa satu ke Bahasa yang lain, aransemen musik, non dramatik ke dramatisasi, nonfiksi berubah menjadi fiksi maupun sebaliknya.
	c. Hak distribusi
	Yaitu hak yang dimiliki oleh pencipta untuk menyebarkan hasil karya ciptanya kepada masyarakat. Penyebaran tersebut dapat berupa penjualan, penyewaan, penyiaraan, pameran, penjualan, pengedaran, atau penyebaran melalui media internet agar hasil karya ...
	d. Hak Pertunjukan
	Yaitu hak yang dimiliki oleh para pemusik, dramawan dan seniman lainnya yang karyanya terungkapkan dalam pertunjukan. Pelaku dari pertunjukan ini berupa aktor, penyanyi, pemusik, penari, atau mereka yang menampilkan, memperagakan, mempertunjukan, meny...
	e. Hak Penyiaran
	Yaitu hak untuk menyiarkan yang dapat berupa mentransmisikan suatu ciptaan dengan atau tanpa peralatan kabel atau melalui sistem elektromagnetik. Dalam artian seperti menyewakan atau melakukan pertunjukan umum.
	f. Hak Pinjam Masyarakat
	Yaitu hak yang dimiliki pencipta yang karyanya tersimpan di dalam perpustakaan dimana pencipta berhak untuk mendapatkan bayaran dari pihak-pihak tertentu karena karya ciptaanya telah di pinjamkan oleh masyarakat dari perpustakaan milik pemerintah.
	Lebih lanjut Hak Ekonomi atas Pelaku Pertunjukan juga tercantum di dalam Pasal 23 ayat (1) – (5) Undang-Undang No. 28 Tentang Hak Cipta yang menyebutkan bahwa:
	(1) Pelaku Pertunjukan memiliki Hak Ekonomi.
	(2) Hak Ekonomi Pelaku Pertunjukan sebagaimana di maksud dalam ayat (1) meliputi hak melaksanakan sendiri, memberikan izin, atau melarang pihak lain untuk melakukan:
	a. Penyiaran atau Komunikasi atas Pertunjukan Pelaku pertunjukan;
	b. Fiksasi dari pertunjukan yang belum di fiksasi;
	c. Penggandaan atas fiksasi pertunjukanya dengan cara atau bentuk apapun;
	d. Pendistribusian atas fiksasi pertunjukan atau salinannya kepada publik; dan
	e. Penyediaan atas Fiksasi pertunjukan yang dapat diakses publik;
	(3) Penyiaran atau komunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a tidak berlaku terhadap:
	a. Hasil Fiksasi Pertunjunjukan yang telah diberi izin oleh Pelaku Pertunjukan; atau
	b. Penyiaran atau Komunikasi kembali yang telah diberi izin oleh Lembaga Penyiaran yang pertama kali mendapatkan izin Pertunjukan.
	(4) Pendistribusian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d tidak berlaku terhadap karya pertunjukan yang telah di fiksasi, dijual atau dialihkan.
	(5) Setiap orang dapat melakukan penggunaan secara komersial Ciptaan dalam suatu pertunjukan tanpa meminta Izin terlebih dahulu kepada Pencipta dengan membayar imbalan kepada Pencipta melalui Lembaga Manajemen Kolektif.
	Hak-hak ekonomi ini seringkali disebut sebagai hak-hak eksploitasi hal tersebut karena hak cipta telah memberikan jangka waktu tertentu untuk mengeksploitasi manfaat ekonomi karya cipta kepada pencipta. Kegiatan ekonomi tersebut juga dapat berupa kegi...
	Hak ekonomi adalah hak-hak yang meliputi hak reprosukdi, adaptasi, distribusi dan komunikasi (penyiaran, pengabelan, dan pertunjukan publik) .
	Si Pencipta musik atau lagu memang sudah seharusnya memiliki hak ekonomi yang merupakan hak eksklusif. Hak ekonomi ini biasanya mendatangkan manfaat ekonomi kepada si Pencipta dan dapat menimbulkan sengketa. Hak ekonomi ini dapat berupa hak mengumumka...
	4. Ketentuan Pidana atas Hak Cipta
	Dalam  Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 pengaturan tentang Perlindungan Hak Cipta dibagi menjadi dua yaitu Perlindungan terhadap Hak Moral dan Hak Ekonomi, dimana Hak Moral sendiri telah melekat kepada Penciptanya secara abadi tanpa mengenal batas wa...
	Landasan hukum yang tepat dari perlindungan Hak Cipta dalam Pertunjukan Musik yang disiarkan secara Online, dan disebarkan melalui media sosial didasarkan pada Ketentuan Pasal 40 (1) huruf m Undang-Undang Hak Cipta Nomor 28 Tahun 2014, namun dalam pen...
	Dengan adanya norma yang kabur tersebut memicu banyaknya pelanggaran Hak Cipta salah satunya Video Pertunjukan Musik yang disiarkan secara Online lalu disiarkan kembali secara streaming melalui berbagai platform media sosial seperti contohnya Youtube,...
	Kejadian ini jelas merupakan Tindakan yang melanggar Hak Eksklusif serta memberikan kerugian baik secara Moral maupun Ekonomi Khususnya bagi Pencipta Penyelenggaraan Pertunjukan Musik yang disiarkan secara Online yang sudah jelas dilindungi oleh Undan...
	D. Tinjauan Umum tentang Pertunjukan Musik dan Live Streaming
	1. Pengertian Pertunjukan Musik dan Pertunjukan Musik Online/Virtual
	Pertunjukan Musik atau Konser merupakan sebuah presentasi produk intelektual yang dilakukan oleh beberapa musisi berupa karya musik secara langsung. Dengan adanya konser musik ini hubungan emosional yang telah dibangun oleh para musisi dengan penggema...
	Pada awalnya Pertunjukan Musik hadir diperkirakan 100.000 tahun lalu  pertunjukan musik ini telah hadir pertama kali semenjal manusia mulai saling berkomunikasi satu sama lain. Pesan-pesan yang disampaikan pada awalnya mempertunjukkan pola-pola bunyi ...
	Pertunjukan musik klasik mulai berkembang dengan formasi yang sangat lengkap beberapa peralatan musik yang lengkap, ruangan yang besar, dan komposisi yang harmonis lalu munculah kata “Konser” yang diartikan sebagai Pertunjukan Musik secara langsung at...
	Keberadaan Pertunjukan Musik atau Konser Musik ini tak hanya diadakan sebagai hiburan saja namun juga mengandung komunikasi musical antara musisi dengan para penikmat musiknya. Bahasa musik dapat ditangkap secara tekstual maupun kontekstual. Di sisi l...
	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Konser adalah suatu pertunjukan musik di depan umum ataua pertunjukan yang dimainkan oleh sekelompok pemain musik dari beberaoa komposisi perseorangan. Dalam buku kamus Bahasa menjelaskan jika konser sendiri memili...
	Pertunjukan Musik Online atau Pertunjukan Musik yang di siarkan secara Virtual merupakan sebuah konsep baru yang tentunya membutuhkan banyak sekali proses dalam persiapannya dengan Pertunjukan Musik luring/live biasanya dimana letak perbedaanya adalah...
	2. Pengertian Live Streaming
	Video adalah sebuah kumpulan gambar diam dalam setiap detik yang menggunakan ukuran teknis frame per detik pada video standar yang memiliki 25 frame/detik terdapat 1500 gambar terpisah di setiap menitnya. Resolusi layar yang terdapat dalam video nanti...
	Live video Streaming merupakan kelanjutan dari trend video di media sosial. Awal kelanjutan dari tren video ini pada mulanya berasal dari orang-orang yang men-sharing tentang kehidupannya di sosial media menggunakan berbagai macam perangkat yang menga...
	Streaming adalah sebuah proses transfer data atau informasi dari satu pengguna ke pengguna lainnya, baik itu secara langsung atau melalui berbagai aplikasi tertentu, sifat sreaming ini biasanya tidak perlu melakukan pengunduhan dan akan secara langsun...
	3. Penyebaran Live Streaming Dalam Teknologi Informasi dan Komunikasi
	Salah satu cara dalam mengurangi upaya penyebaran Live Streaming Pertunjukan Musik yang disiarkan secara Online yaitu adalah dengan cara menutup akses konten yang telah disebarkan oleh pihak pelaku yang telah menyebarkan  Live Streaming tersebut. Penu...
	Untuk mencegah pelanggaran Hak Cipta dan Hak Terkait melalui sarana berbasis teknologi informasi, Pemerintah berwenang melakukan:
	a. Pengawasan terhadap pembuatan dan penyebarluasan Konten pelanggaran Hak Cipta dan Hak Terkait
	b. Kerja sama dan Koordiasi dengan berbagai Pihak, baik dalam maupun luar negeri dalam pencegahan pembuatan dan penyebarluasan konten pelanggaran Hak Cipta dan Hak Terkait; dan
	c. Pengawasan terhadap Tindakan perekaman menggunakan media apapun terhadap Ciptaan dan Produk Hak Terkait di Tempat Pertunjukan.
	Selanjutnya dalam Pasal 55 Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta menjelaskan bila:
	(1) Setiap orang yang mengetahui pelanggaran Hak Cipta dan/atau Hak Terkait melalui sistem elektronik untuk penggunaan secara Komersial dapat melaporkan kepada Menteri.
	(2) Menteri memverifikasi laporan sebagaimana simaksud pada ayat (1)
	(3) Dalam hal ditemuka bukti yang cukup berdasarkan hasil verifikasi laporan sebagaimana dimaksud pada sayat (2), atas permintaan pelapor Menteri merekomendasikan kepada Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang telekomunikasi dan in...
	(4) Dalam hal penutupan situs internet sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan secara keseluruhan dalam waktu paling lama 14 (empat belas) hari setelah penutupan Menteri wajib meminta penetapan pengadilan.
	Berdasarkan pada Pasal 54 dan Pasal 55 Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta yang bertugas dalam penutupan penyebarluasan Live Streaming Pertunjukan Musik Online atau Konten yang berbayar tersebut dilakukan oleh Menteri yang bertanggung ja...
	(1) Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang telekomunikasi dan informatika berdasarkan rekomendasi dimaksud dalam Pasal 55 ayat (3) dapat menutup konten, dan atau hak akses pengguna yang melanggar Hak Cipta dan/atau Hak Terkait dal...
	(2) Ketentuan lebih lanjut tentang Pelaksanaan Penutupan Konten dan/atau hak akses pengguna yang melanggar Hak Cipta dan/atau Hak Terkait dalam sistem elektronik atau menjadikan layanan sistem elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan o...
	Lebih jelasnya terkait dengan informasi mengenai pelaksanaan penutupan Konten dan/atau Hak Akses yang dilakukan oleh Menteri di bidang Komunikasi dan Informatika juga dapat ditemukan di dalam Peraturan Bersama MenkumHAM dan Menteri Komunikasi dan Info...
	(1) Pelanggaran Hak Cipta dan/atau Hak Terkait dapat dilaporkan kepada Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang hukum.
	(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan oleh;
	a. Pencipta;
	b. Pemegang Hak Cipta;
	c. Pemilik Hak Terkait;
	d. Pemegang Lisensi Hak Cipta atau Hak Terkait;
	e. Lembaga Manajemen Kolektif Nasional atau Lembaga Manajemen Kolektif;
	f. Asosiasi yang mendapat kuasa;atau
	g. Pihak lain yang mendapat kuasa.
	(3) Pelanggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan pelanggaran yang dilakukan melalui sistem elektronik untuk penggunaan secara komersial baik secara langsung maupun tidak langsung atau menimbulkan kerugian bagi pencipta, pemegang Hak Cipta ...
	Untuk penjelasan mengenai Penutupan Konten dan/atau Hak Akses juga terdapat pada Pasal 13 sampai dengan Pasal 17 Peraturan Bersama MenkumHAM dan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 14 Tahun 2015 dan Nomor 26 Tahun 2015 tentang Pelaksanaan Penutup...
	BAB III
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil Penelitian
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis maka dapat diuraikan hasil penelitian sebagai berikut:
	1. Hasil Wawancara dengan Bapak Achmad Iqbal Taufik S.H, M.H. selaku Subkoordinator Pertimbangan Hukum dan Litigasi bagian Hak Cipta dan Desain Industri Direktorat Jendral Kekayaan Intelektual.
	Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual merupakan institusi pelaksana yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia yang dipimpin oleh seorang Direktur Jenderal. Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual tersebu...
	Adapun dalam pelaksanaannya Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual terdiridari  :
	a. Sekretariat Direktorat Jenderal;
	b. Direktorat Hak Cipta dan Desain Industri;
	c. Direktorat Paten, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang;
	d. Direktorat Merek dan Indikasi Geografis;
	e. Direktorat Kerja Sama dan Pemberdayaan Kekayaan Intelektual;
	f.  Direktorat Teknologi Informasi kekayaan Intelektual; dan
	g. Direktorat Penyidikan dan Penyelesaian Sengketa.
	Direktorat Hak Cipta dan Desain Industri mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan supervise, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang permohonan, publikasi, pemeriksaan, sertifikasi...
	a. Penyiapan perumusan kebijakan di bidang permohonan, publikasi, pemeriksaan, sertifikasi, dokumentasi, dan pelayanan hukum hak cipta, produk hak terkait, dan desain industri;
	b. Pelaksanaan kebijakan di bidang permohonan, publikasi, pemeriksaan, sertifikasi, dokumentasi, dan pelayanan hukum hak cipta, produk hak terkait, dan desain industri;
	c. Pelaksanaan pemberian rekomendasi cakram optic dan pengawasan Lembaga manajemen kolektif;
	d. Pemberian bimbingan teknis dan supervise di bidang permohonan, publikasi, pemeriksaan, sertifikasi, dokumentasi dan pelayanan hukum hak cipta, produk hak terkait dan desain industri;
	e. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang permohonan, publikasi, pemeriksaan, sertifikasi, dokumentasi, dan pelayanan hukum hak cipta, produk hak terkait, dan desain industri; dan
	f. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Direktorat Hak Cipta dan Desain Industri.
	Direktorat Hak Cipta dan Desain Industri terdiri atas :
	a. Subdirektorat Permohonan dan Publikasi;
	b. Subdirektorat Pemeriksaan Desain Industri;
	c. Subdirektorat Sertifikasi dan Dokumentasi;
	d. Subdirektorat Pelayanan Hukum dan Lembaga Manajemen Kolektif;
	e. Subbagian Tata Usaha; dan
	f. Kelompok Jabatan Fungsional.
	Penulis melaksanakan penelitian dengan melakukan wawancara pada tanggal 14 Maret 2023 melalui Google Meet. Penulis melakukan wawancara dengan narasumber yaitu Bapak Achmad Iqbal Taufiq, S.H., M.H. sebagai Subkoordinator Pertimbangan Hukum dan Litigasi...
	Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber. Jika dilihat dalam Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta merupakan Hak Eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diw...
	Namun terkait dengan Pertunjukan Musik, jika di Awal sebelum Pertunjukan Musik tersebut dimulai Para Event Organizer yang menyelenggarakan Pertunjukan Musik  telah memberi peringatan berupa pengumuman diawal pertunjukan musik untuk tidak menyebarluask...
	Sama halnya jika Pertunjukan Musik tersebut dilaksanakan secara Online apa lagi di zaman sekarang menyebarluaskan suatu rekaman video melalui media sosial sangat mudah.
	G         Gambar 1.  Peringatan Penyelenggara Pertunjukan Musik
	Gambar 2. Peringatan Penyelenggara Pertunjukan Musik .
	Gambar diatas merupakan contoh peringatan Pertunjukan Musik yang diselenggarakan Oleh Boygrup BTS bertajuk “BTS Map Of The Soul ON:E”. Diharapkan para Penonton agar dapat menikmati Pertunjukan Musik secara Online tanpa menyebarkanluaskan Pertunjukan M...
	Dalam Pernyataan tersebut sudah sangat jelas jika penonton yang telah menyebarkan dengan membagikan potongan-potongan video dari pertunjukan musik tersebut, streaming video selain di halaman tontonan resmi atau apapun yang bersifat menyebarkan Pertunj...
	2. Hasil Wawancara dengan Event Organizer Pertunjukan Musik dan beberapa Penonton yang menikmati Pertunjukan Musik secara Online.
	Penulis telah melakukan wawancara kepada salah satu Event Organizer Pertunjukan Musik yang berada di Indonesia yaitu dengan Hanif Rafie , yang merupakan EO/Promotor dari Umatters Project Yang telah menyelenggarakan beberapa Event seperti “Friends Anth...
	Menurut Narasumber jika terdapat beberapa Event Organizer yang telah menyelenggarakan Pertunjukan Musik secara Online berbayar, namun disebarluaskan tanpa alasan yang sah untuk di komersilkan, merupakan pelanggaran, dikarenakan event tersebut merupaka...
	Jika sudah terjadi pelanggaran, menurut narasumber Tindakan yang biasanya dilakukan oleh pihak penyelenggara konser atau EO, apabila yang melakukan penyebaran merupakan Lembaga/perorangan yang terdeteksi, pihak penyelenggara akan menegur dan meminta a...
	Selain melakukan wawancara kepada Event Organizer, Penulis juga telah melakukan wawancara kepada beberapa teman penulis yang cukup sering Menonton pertunjukan Musik secara Online diantaranya ada Eugenia Natasha dan Anggun Riana. Beberapa teman penulis...
	Menurut Para teman-teman yang menonton Pertunjukan Musik tersebut, beberapa faktor yang menyebabkan orang-orang menyaksikan pertunjukan musik online secara illegal adalah dapat berupa Faktor Ekonomi, dimana banyak masyarakat yang belum mampu membeli t...
	B. Pembahasan
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan oleh penulis maka pembahasan dari rumusan masalah sebagai berikut:
	1. Pengaturan Perlindungan Hukum terhadap Karya Cipta dalam Pertunjukan Musik Online ditinjau dari Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.
	Gambar 3. Instruksi Pertunjukan Musik Online .
	Gambar diatas merupakan contoh tata cara Instruksi untuk memasuki Pertunjukan Musik bertajuk “BTS Permission To Dance On Stage Seoul” yang diselenggarakan secara Online yang diadakan oleh Grup Boyband BTS, dimana pada gambar diatas di jelaskan untuk m...
	Gambar 4. Contoh Pertunjukan Musik Online Legal .
	Gambar diatas merupakan salah satu contoh web yang menyiarkan Pertunjukam Musik secara Online bertajuk “Tomorrow X Together World Tour Act: Sweet Mirage” yang diadakan oleh Boyband Kpop TXT, pada Pertunjukan Musik tersebut para penonton diharuskan unt...
	Definisi Perlindungan Hukum ialah perlindungan yang digunakan pemerintah untuk melindungi warga negaranya agar mendapatkan hak nya sebagai seorang warga negara dengan menggunakan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Sementara Pen...
	Dalam Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta telah mengatur apa saja yang merupakan objek dari Hak Cipta, dimana objek merupakan suatu material yang melekat pada objek hukum, istilahnya berupa benda apa saja yang dapat dilindungi oleh Hukum...
	Untuk melindungi hak moral pencipta atas suatu ciptaan dalam Pasal 7 Undang-Undang No.28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta telah mengatur informasi manajemen tentang hak cipta yang meliputi metode atau sistem yang mengidentifikasi originalitas substansi ci...
	Lahirnya Hak Cipta nantinya akan memberikan perlindungan hukum bagi karya cipta yang memiliki berbagai macam bentuk dan menunjukkan keaslian sebagai ciptaan seseorang dengan dasar kemampuan atau kreatifitas yang bersifat pribadi. Dengan adanya sifat p...
	Terkait dengan masalah Perlindungan Hukum Karya Cipta terhadap Pertunjukan Musik yang disiarkan secara Online ini sangat berkaitan dengan Hak Terkait, karena pada saat terlaksananya Pertunjukan Musik yang diadakan secara Online Tersebut yang menciptak...
	Hak Moral dan Hak ekonomi atas Pertunjukan tersebut adalah Pelaku Pertunjukan dimana di dalam Pasal 1 angka 6 Undang-Undang No.28 Tahun 2014 jika pelaku pertunjukan merupakan seorang atau beberapa orang yang secara sendiri-sendiri atau berkelompok men...
	a. Namanya dicantumkan sebagai Pelaku Pertunjukan, kecuali disetujui sebaliknya, dan
	b. Tidak dilakukannya distorsi Ciptaan, Mutilasi Ciptaan, Modifikasi Ciptaan, atau hal-hal yang bersifat merugikan kehormatan diri atau reputasinya kecuali disetujui sebaliknya.
	Lebih lanjut Hak Ekonomi atas Pelaku Pertunjukan juga tercantum di dalam Pasal 23 ayat (1) – (5) Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta berarti sudah cukup menjelaskan bahwa Peraturan mengenai Hak Moral dan Hak Ekonomi atas Pelaku Pertunjuk...
	Penyelenggaraan Pertunjukan Musik yang disiarkan secara Online Live Streaming saat ini merupakan hal baru yang secara detail belum diatur di dalam Undang-Undang Hak Cipta, namun demikian terdapat beberapa literatur internasioal yang telah mengakomodir...
	Pasal  9 ayat (2) juga menjelaskan apabila ingin menyebarkan konten tersebut juga harus memerlukan izin dari Pencipta.
	Contoh dalam Pertunjukan Musik yang telah di selenggarakan oleh Boyband Kpop BTS atau siapapun, dimana para penonton hanya bisa menonton jika telah membayar tiket yang telah di jual oleh Penyelenggara Konser tersebut, namun ada pihak lain yang menyeba...
	Menurut dari hasil wawancara yang Penulis lakukan kepada pihak Event Organizer dan dua audiens yang sering menikmati pertunjukan musikk secara online dampak kerugian yang dapat timbul dari penyebaran Live Streaming Pertunjukan Musik Online tersebut da...
	“Sementara jika dilihat dari segi hukum/Agensi yang menaungi Artis tersebut jelas melanggar hukum, karena hal tersebut dapat mengurangi ukuran populasi jumlah penonton konser, sebab jika para penonton menyaksikan Pertunjukan tersebut melalui akun lega...
	Contohnya Seperti yang telah di jelaskan di dalam Latar Belakang, dimana Pertunjukan musik yang disiarkan secara Online oleh Kpop Boyband BTS bertajuk “MAP OF THE SOUL ON;E” Pertunjukan Musik tersebut berdasarkan data yang baru saja di rilis oleh Bigh...
	Gambar 5. Pihak yang menyebarkan di Media Sosial Twitter .
	Gambar diatas merupakan Contoh Penyebaran Pertunjukan musik oleh BTS bertajuk “Permission To Dance on Stage” yang disiarkan secara Online maupun Offline di Sofi Stadium Los Angeles, Amerika Serikat. Namun masih ada yang melakukan Penyebaran Konser Ter...
	Maka Kesimpulannya berdasarkan Hasil Wawancara penulis  dengan Bapak Achmad Iqbal Taufiq, S.H., M.H. sebagai Subkoordinator Pertimbangan Hukum dan Litigasi di bidang Hak Cipta dan Desain Industri. Masih ada terjadinya Pelanggaran padahal mengenai Perl...
	2. Upaya Hukum Perlindungan terhadap Karya Cipta dalam Pertunjukan Musik Online ditinjau dari Undang-Undang No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.
	Pelanggaran Hak Cipta terbagi menjadi dua pelanggaran, yaitu pelanggaran yang mengarah pidana dan pelanggaran yang tidak mengarah ke pidana. Pelanggaran akan mengarah ke Pidana apabila ada seseorang yang mengadukan ke pihak yang berwenang (delik aduan...
	“apabila yang melakukan penyebaran merupakan Lembaga/perorangan yang terdeteksi, pihak penyelenggara akan menegur dan meminta agar video/Streaming yang telah di sebarkan oleh pihak lain segera di take down. Dan jika pihak tersebut tidak menghiraukan h...
	Serta Menurut Narasumber Ahli Haki yang penulis Wawancarai juga menjelaskan :
	“upaya yang dilakukan oleh Pihak yang berwajib adalah menutup Akun contohnya, seseorang influencer yang memiliki Followers (pengikut) 500 ribu di akun Tiktoknya, atau Youtuber yang memiliki Subscriber sebanyak 1 juta, tiba-tiba ada pihak yang melapork...
	Maka dalam hal penyebaran melalui media Internet Menteri Komunikasi dan Informatika bertugas untuk melakukan pencegahan dan pemberantasan terhadap hak cipta melalui media Internet, Hal Tersebut juga sudah di jelaskan ke dalam Pasal 54 Undang-Undang No...
	Terkait dengan Penutupan Akses/Konten pengguna Pelanggaran Hak Cipta dan Hak Terkait dalam sistem Elektronik juga sudah terkandung dalam Peraturan Bersama MenKumHAM dan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 14 Tahun 2015 dan Nomor 26 Tahun 2015. Di...
	Berdasarkan pembahasan yang telah di sebutkan diatas bisa dipastikan apabila para penyebar Link Pertunjukan Musik Online telah mengetahui apabila perbuatan menyebarkan Pertunjukan Musik Yang diadakan secara Online merupakan perbuatan melanggar hukum, ...
	Gambar 6. Contoh akun yang ditangguhkan
	“dalam pelaksanaannya, yang menjadi kendala dalam melakukan upaya hukum terkadang terdapat akun-akun yang sudah jelas pemiliknya siapa maka dari pihak kami, DJKI dapat menghubungi pihak yang memiliki akun tersebut, namun juga terdapat kendala seperti ...
	.
	Seperti yang telah dijelaskan oleh Narasumber, bahwa dalam pelaksanaanya Pihak DJKI telah melakukan upaya Hukum dan memberikan sanksi kepada pihak-pihak yang tekah melakukan penyebaran hanya saja memang masih terdapat beberapa hambatan seperti contoh ...
	Jenis Pidana Pokok bagi pelaku pelanggaran yang telah melanggar Hak Cipta ada dua yaitu Sanksi Pidana Penjara dan Sanksi Pidana Denda. Sanksi Pidana Penjara biasanya berjangka waktu hingga 1 hari sampai dengan pidana penjara seumur hidup, namun dalam ...
	Pasal 113 ayat (2) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta juga menjelaskan bila setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam ...
	Berbeda halnya jika pihak audiens yang telah membeli tiket Pertunjukan Musik Online tersebut merekam saat pertunjukan berlangsung namun hanya untuk dirinya sendiri atau disimpan untuk dirinya, dan tidak disebarkan. Hal tersebut tidak masuk pelanggaran...
	Maka dalam hal upaya hukum yang dapat dilakukan guna mengurangi penyebaran Pertunjukan Musik Online yang disiarkan secara Live Streaming adalah dapat berupa menghapus video/konten dan Live streaming yang telah disebarkan dan apabila pihak pelaku terse...
	BAB IV
	PENUTUP
	A.  Kesimpulan
	Berdasarkan hasil Penelitian dan Pembahasan dalam Bab III, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
	1. Pengaturan Perlindungan Hukum terhadap Karya Cipta dalam Pertunjukan Musik Online ditinjau dari Undang-Undang No. 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta.
	Peraturan Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta Cukup mengatur mengenai perlindungan hukum  terhadap Pertunjukan Musik Online yang disiarkan secara Live Streaming. Sebagaimana diatur dalam Pasal 9  ayat (1) UUHC mengenai pemilik Hak Cipta ...
	2. Upaya Hukum Perlindungan Karya Cipta dalam Pertunjukan Musik Online ditinjau dari Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.
	Upaya yang dapat diterapkan dalam mengurangi Penyebaran Pertunjukan Musik online yang disiarkan secara Live Streaming, dapat berupa Penutupan Akses terhadap Video/Konten yang telah disebarkan oleh pelaku penyebaran. Dan apabila pihak pelaku masih teta...
	B. Saran
	Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab III mengenai Perlindungan Hukum terhadap Pertunjukan Musik yang disiarkan secara Online maka penulis menyampaikan saran-saran berupa:
	1. Terkait dengan Undang-Undang.
	Menurut penulis, Undang-Undang yang terkait dengan Perlindungan Hukum terhadap Pertunjukan Musik yang disiarkan secara Online sebenarnya telah diatur dan dijelaskan hanya saja terdapat beberapa banyak orang yang masih belum paham terhadap Peraturan ya...
	2. Terkait dengan Instansi DJKI dan Event Organizer.
	Seperti yang telah Penulis jelaskan pada Bab III mengenai Pelanggaran Hukum dan Upaya Penyebaran Streaming sebenarnya telah di jelaskan dan sudah ada penanggulangannya hanya saja masih terdapat beberapa pihak yang belum tertangkap karena tidak bisa di...
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